BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Adanya konflik yang melibatkan warga sipil dengan TNI
menimbulkan berbagai perubahan pada bidang sosial maupun bidang
budaya bagi kehidupan masyarakat Desa Setrojenar. Konflik
merupakan fenomena sosial yang tidak direncanakan, sehingga banyak
menimbulkan perubahan pada berbagai aspek kehidupan masyarakat.
Perubahan pada bidang sosial dapat dilihat pada perubahan tingkat
pendidikan, sebelum adanya konflik tingkat pendidikan warga Desa
Setrojenar masih rendah, dilihat dari data monografi Desa Setrojenar,
penduduk dengan pendidikan dasar (SD/MI) berjumlah 1052 jiwa atau
dengan prosentase tertinggi, yaitu 57,63 %. Setelah terjadi konflik
antara warga sipil dengan TNI, pemikiran warga tentang pentingnya
pendidikan mulai meningkat, hal ini terlihat dengan banyaknya anak-
anak warga sipil Desa Setrojenar yang belajar di Perguruan Tinggi atau
Universitas. Perubahan lain yang terlihat pada segi sosial yaitu interaksi
sosial yang didalamnya termasuk kerjasama, norma sosial seperti norma
cara, norma kebiasaan, norma tata kelakuan, dan adat istiadat. Sebelum
terjadi konflik antara warga sipil Desa Setrojenar dengan TNI mereka
selalu melakukan kerjasama gotong royong ketika salah satu warga atau
anggota TNI ada yang memiliki hajat atau mengalami musibah. Setelah

pernah terjadi konflik bentuk kerjasama gotong royong mulai luntur.



Perubahan pada norma kebiasaan terlihat pada kebiasaan bekerja warga
Desa Setronejar. Sebelum terjadi konflik warga sipil Desa Setrojenar
memiliki mata pencaharian hanya sebagai petani, namun karena
kebijakan pemerintah tentang aturan penggunaan lahan, maka banyak
petani yang dahulu hanya bertani sekarang memiliki pekerjaan lain
seperti berdagang, berternak, dan membuat emping melinjo. Tata
kelakuan masyarakat Desa Setrojenar juga berubah setelah terjadi
konflik, perubahan ini dapat dilihat dari bagaimana masyarakat menjaga
hubungan baik dengan TNI, saat ini sapa menyapa antara warga dan
TNI diakui oleh warga Desa Setrojenar telah mengalami penurunan.
Adat istiadat (custom) setelah terjadi konflik juga mengalami perubahan
seperti adanya kegiatan peringatan peristiwa 16 April yang diisi dengan
kegiatan tausiah dan ziarah kubur di makam korban kecelakaan uiji
coba senjata. Perubahan pada bidang pengetahuan terlihat pada
masyarakat Desa Setrojenar yang memiliki keterampilan lain selain
bertani, seperti berdagang, menjadi montir, membuat emping melinjo,
dan berternak. Peralatan hidup dan teknologi yang ada di Setrojenar
juga mengalami perubahan setelah terjadinya konflik, hal tersebut
dikarenakan banyak bantuan alat-alat pertanian seperti traktor dan
mesin pompa air dari pemerintah. Perubahan mata pencaharian ditandai
dengan beberapa warga Setrojenar yang dahulu hanya bertani sekarang
memiliki pekerjaan sampingan atau beralih dari bertani menjadi

pembuat emping melinjo, menjadi montir, berdagang dan berternak.



Kesenian yang ada di Setrojenar juga mengalami perubahan, setelah
adanya peristiwa konflik masyarakat mulai menghidupkan kembali
kesenian rebana, hal ini dilakukan dengan tujuan agar masyarakat lebih
sering melakukan pertemuan dan pertemuan tersebut tidak hanya
musyawarah mengenai masalah lahan. Organisasi sosial seperti
organisasi pemuda karang taruna dan paguyuban petani urut sewu yang
dahulu tidak aktif sekarang lebih aktif setelah adanya peristiwa konflik.

Proses perubahan sosial budaya yang terjadi pasca konflik berupa
perubahan sebagai suatu kemajuan (progress) yang dapat dilihat pada
perubahan pandangan masyarakat tentang pendidikan. Perubahan
sebagai suatu kemunduran (regress) dapat dilihat pada interaksi sosial
yang berupa tata kelakuan dan kerjasama antara warga sipil dengan TNI
yang semakin meluntur. Perubahan yang cepat akibat konflik pada
masyarakat Setrojenar terlihat pada mata pencaharian, dimana pada saat
terjadinya konflik warga langsung mencari pekerjaan lain selain bertani
untuk menstabilkan ekonomi keluarga. Perubahan kecil yang terjadi
akibat konflik yaitu perubahan pada bidang kesenian, yaitu kesenian
rebana. Perubahan yang besar juga dapat dilihat pada perubahan mata
pencaharian sampingan selain bertani. Perubahan yang dikehendaki
dapat dilihat pada keinginan masyarakat untuk menyekolahkan anak-
anak mereka ke pendidikan yang lebih tinggi agar memiliki keahlian

dan pekerjaan selain bertani. Perubahan yang tidak dikehendaki dapat



dilihat pada kebiasaan dan tata kelakuan antara warga sipil Desa
Setrojenar dengan TNI, maupun sebaliknya.

Dampak adanya konflik berpengaruh terhadap kehidupan sosial
dan budaya masyarakat Setrojenar. Dampak positif akibat perubahan
sosial dapat dilihat pada pandangan masyarakat tentang pendidikan
yang menjadikan tingkat pendidikan yang ada di Setrojenar lebih tinggi
dari sebelum adanya konflik. Dampak positif yang lain yaitu aktifnya
kembali organisasi sosial seperti karang taruna dan paguyuban petani
urut sewu di Setrojenar. Dampak negatif terlihat pada nilai dan norma
serta kerjasama antara warga sipil dengan TNI dalam bergotong royong
membantu warga yang sedang memiliki hajat atau mengalami musibah
hilang akibat interaksi dan hubungan timbal balik dalam kerjasama

antara warga dengan TNI yang kurang harmonis.

B. SARAN
1. Bagi Masyarakat
a. Masyarakat harus mengubah pola pikir tentang TNI, dan
diharapkan mau menerima TNI melakukan latihan di Desa
Setrojenar.
b. Masyarakat diharapkan tetap menjaga nilai dan norma yang

sudah ada sejak dulu.



c. Warga diharapkan tetap mempertahankan interaksi dan

hubungan baik dengan TNI.

2. Bagi Pemerintah

a. Pemerintah seharusnya memberi pelatihan-pelatihan agar
masyarakat memiliki keterampilan atau keahlian selain bertani.

b. Pemerintah seharusnya mengembangkan aksesibilitas menuju
tempat wisata dan mengembangkan tempat wisata sehingga
menjadi lebih menarik.

c. Bagi aparat desa atau pemerintahan setempat harus selalu
memantau kegiatan petani ataupun TNI yang memanfaatkan
lahan yang ada di Desa Setrojenar.

3. Bagi TNI

a. TNI sebaiknya menjaga hubungan baik dengan warga Desa
Setrojenar, agar tercipta suasana yang selalu kondusif.

b. TNl yang melakukan latihan di Setrojenar harus tetap
memperhatikan batasan-batasan dalam memanfaatkan lahan.

c. TNI sebaiknya menjaga interaksi baik kerjasama maupun nilai

dan norma dengan warga masyarakat.
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